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ABSTRAKSI

Amerika Serikat sangat terbuka untuk bekerja sama dengan negara mana pun di bidang antariksa demi
tujuan damai, kecuali Cina. Sejak tahun 2011, Amerika Serikat melarang NASA untuk bekerja sama dengan
Cina. Dalam proses pengambilan keputusan ini, terdapat dua badan yang paling berpengaruh, yaitu
Departemen Pertahanan dan Kongres. Setiap tahunnya, Departemen Pertahanan menyampaikan laporan
perkembangan militer dan keamanan Cina kepada Kongres, termasuk kemampuan antariksa negara
tersebut. Laporan tahunan ini membentuk perspektif bahwa program antariksa Cina merupakan satu
program besar, tanpa adanya pembedaan antara program militer dan program sipil. Laporan ini kemudian
menjadi justifikasi para anggota Kongres yang memang pada dasarnya memiliki sentimen negatif terhadap
Cina untuk mengambil kebijakan pelarangan kerja sama antariksa ini.

Dengan menggunakan pendekatan konstruktivis, penolakan Kongres Amerika Serikat untuk bekerja
sama dengan Cina di bidang antariksa dipandang sebagai keputusan tepat. Perkembangan program antariksa
Cina dilihat sebagai potensi ancaman bagi keamanan serta kepentingan Amerika Serikat. Selain itu,
perkembangan Cina di bidang antariksa juga dipandang mengancam hegemoni Amerika Serikat yang sudah
terbangun sejak keberhasilan NASA mendaratkan manusia di bulan.
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ABSTRACT

The United States quite easily opens itself to any international cooperation in the field of space for
peaceful purposes, except with China. Since 2011 the U.S. has banned NASA from cooperating with China.
U.S. Department of Defense and Congress are two most influential bodies regarding the ban. Every year,
Department of Defense releases reports on China’s military and security developments to Congress,
including the country’s space program capability. These annual reports build the perspective that the
Chinese space programs do not have any distinctions between military and civil ones. The reports later
became the justification for some members of Congress who have a negative sentiment towards China to
release the ban.

Using constructivism, America’s rejecting cooperation with China in space program is viewed as a
right decision. The development of Chinese space programs is seen as a potential threat to the security and
interests of the United States. In addition, China's development in space program could also threaten
American hegemony in space, a view that has been constructed ever since NASA'’s success in landing
humans on the moon.
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